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Abstrak

Dengan terus melakukan inovasi guna tetap bersaing di pasar global, salah satu perusahaan di
Batam terus menambah dan memperbarui mesin produksi. Yang dimana bertujuan untuk menjaga
kualitas dan kuantitas hasil produksinya. Namun pihak perusahaan mengalami tantangan dalam
penambahan mesin produksi, sehingga di rancanglah sebuah sistem informasi Shipment Request
yang bertujuan mendukung proses permintaan pengambilan mesin produksi yang akan diteruskan
kepada forwarder. Sistem ini dirancang menggunakan framework ASP.Net MVC 5, database SQL
Server dan metode prototype yang dimana melibatkan para pengguna dalam perancangan sistem.
Perancangan yang dilakukan berguna untuk menggantikan sistem informasi sebelumnya yang
masih terdapat beberapa kekurangan dari segi fitur. Diharapkan sistem informasi ini dapat
membantu Kinerja bagi Departemen Logistik. Sistem informasi ini telah dilakukan pengujian
menggunakan metode black box. Tahap pengujian dilakukan melalui semua fitur dan beberapa
browser pendukung untuk kelancaran sistem informasi ini dengan 2 aktor yang berbeda.

Kata kunci: Sistem Informasi, Shipment Request, Asp.Net MVC 5.

Abstract

By continuing to incontinue remain competitive in the global market, one of the semiconductor
companies in Batam continues to add and update production machines. Which aims to maintain
the quality and quantity of products produced. However, the company is experiencing challenges
in adding production machines, so a Shipment Request information system is designed to support
the process of requesting the retrieval of production machines that will be forwarded to the
forwarder. This system is designed using the ASP.Net MVC 5 framework, SQL Server database
and prototype method which involves users in system design. The design carried out is useful for
replacing previous applications which still have some shortcomings in terms of features. It is
hoped that this application can help the performance of the Logistics Department. This
application has been tested using the black box method. Testing is done through all features and
several supporting browsers for the smooth running of this application with 2 different actors.

Keywords: System Information, Shipment Request, Asp.Net MVC.
1. PENDAHULUAN

Persaingan tinggi di pasar global yang didominasi oleh industri semikonduktor telah
mendorong perusahaan-perusahaan besar, termasuk salah satu perusahaan di Batam, untuk
mengambil berbagai langkah inovatif dalam upaya tetap bersaing dan mempertahankan kualitas
produksinya. Industri semikonduktor memiliki peran penting dalam mendorong kemajuan
teknologi di berbagai sektor, termasuk sektor otomotif (Automotive), industri hijau yang berfokus
pada energi (Green Industry Power), sistem daya dan sensor (Power and Sensor System), serta
sistem keamanan terhubung (Connected Security System)[1]. Seiring dengan komitmen
perusahaan untuk menjadi pemain utama di pasar global, salah satu perusahaan di Batam telah
menetapkan target pasar dunia yang mencakup berbagai bidang penting dalam teknologi
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semikonduktor. Diversifikasi target pasar ini telah memicu minat berbagai perusahaan lain untuk
menjalin kerja sama dengan salah satu perusahaan di Batam. Permintaan yang tinggi terhadap
produk-produk perusahaan telah menciptakan tekanan untuk menjaga tingkat kualitas dan
kuantitas produksi yang dihasilkan[2].

Sebagai respons terhadap permintaan yang meningkat, perusahaan terus melakukan
penambahan mesin produksi. Namun, penambahan mesin produksi ini juga membawa tantangan
dalam pengelolaan pengadaan mesin yang efisien. Dalam rangka memudahkan pengambilan
mesin produksi yang telah dipesan dari berbagai vendor oleh departemen yang terlibat, penulis
akan mengembangkan sebuah sistem informasi yang bernama Shipment Request. Sistem
informasi ini dirancang dengan tujuan untuk memudahkan pemesanan kargo pada salah satu
perusahaan di Batam. Pada sistem informasi sebelumnya masih memiliki kekurangan dari segi
fitur dan tampilannyal[3]. Seperti fitur table requestor, kekurangan terdapat pada tabel yang tidak
memberikan lokasi mesin dan status permintaan. Sehingga sering membingungkan pihak logistik
dalam alokasi mesin dan pengguna tidak mengetahui apakah permintaan sudah diproses atau
belum[4]. Saat ini pihak logistik masih melakukan pembuatan laporan pengadaan mesin secara
manual. Sehingga sistem informasi membutuhkan fitur convert table untuk mempercepat proses
pembuatan laporan[5]. Kekurangan berikutnya terdapat pada fitur details pada tabel forwarder
admin, di dalam fitur ini terdapat beberapa fitur yang kurang maksimal seperti download file.
Ketika admin menekan download invoice maka file yang dihasilkan corrupt. Sehingga perlu
perbaikan agar file yang dihasilkan tidak rusak|[6].

Kekurangan sistem ini diidentifikasi melalui proses wawancara antara penulis dan pegawai.
Sebagai response, penulis mengembangkan sistem informasi Shipment Request dengan
pengembangan fitur seperti Form Requestor, User Account, Send Email, dan Convert Table.
Form requestor untuk mendata identitas karyawan, shipper, spesifikasi mesin dan kapasitas kargo
yang dibutuhkan untuk mesin. Send email membantu user untuk meneruskan permintaan ke
forwarder, yang dimana forwarder akan mudah menentukan muatan kargo sesuai spesifikasi
mesin. User account fitur yang digunakan dalam penentuan Admin yang akan mengontrol sistem
informasi Shipment Request dan pemberian akses terhadap user. Selain manfaat dalam
pengambilan barang, sistem informasi ini juga memberikan dukungan kepada departemen logistik
dalam penyusunan laporan pada fitur convert table terkait tambahan mesin setiap bulan. Sistem
informasi ini mampu menghasilkan file dalam format pdf, excel, dan csv yang secara signifikan
mengurangi pekerjaan manual dalam pembuatan laporan pengadaan mesin produksi[7].
Karyawan tidak perlu lagi merasa ragu terkait kesalahan dalam penyusunan laporan, karena
laporan dibuat berdasarkan data yang tercatat dengan akurat dalam tabel sistem informasi. Dengan
ini data yang diberikan terkait mesin akan dibuat secara transparan dan menghindari oknum nakal
dalam pemalsuan data pada mesin. Secara keseluruhan, sistem informasi Shipment Request akan
memudahkan pihak logistik pada bagian office ataupun shipping, yang dimana office dan shipping
akan dengan mudah mendapatkan informasi terkait barang yang akan masuk. Sehingga
memudahkan mereka untuk menyediakan tempat pembongkaran mesin dan alokasi mesin setelah
dibongkar. Hal ini sering terjadi di setiap perusahaan dalam bidang logistik, di mana mereka
selalu menerima informasi yang kurang lengkap terkait barang masuk[8].

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pemahaman
mendalam terkait dampak positif penggunaan sistem informasi Shipment Request pada efisiensi
pengadaan barang khususnya pada mesin produksi di perusahaan di Batam. Pemahaman ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan dalam mengambil
keputusan strategis yang lebih baik serta mendorong inovasi dalam upaya menjaga daya saing
mereka di pasar global yang terus berubah. Dari sistem informasi ini, perusahaan dapat
menghilangkan kekhawatiran terkait dengan waktu pengambilan dan pemilihan pihak yang
bertanggung jawab. Maka dari itu, sistem informasi ini tidak hanya menjadi solusi praktis, tetapi
juga menjadi pilar penting dalam mendukung pengelolaan rantai pasok yang lebih efektif dan
terukur[9].
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2. METODE DAN BAHAN

Sistem informasi Shipment Request dibangun dengan menggunakan metode prototype.
Metode ini merupakan proses interaktif dimana requirement sistem dapat secara terus menerus
dilakukan perbaikan melalui kerjasama user dengan pengembang sistem informasi[10].

Jika tidak sesuai harapan

Analisa kebutuhan Membuat desain Evaluasi prototype Mengkodekan sistem Evaluasi sistem
prototype
Jika kurang sesuai / Jika sesuai harapan
{ Pengujian sistem } {ﬂengguﬂakan smem}

Gambar 1. Metode Prototype[11]

Berdasarkan pada gambar di atas, metode ini memiliki beberapa tahapan dalam melakukan
pengembangannya. Berikut tahapan-tahapan pada metode ini:

2.1.

2.2.

2.3.

24.

2.5.

Analisis Kebutuhan

Penulis dan karyawan akan berdiskusi untuk menentukan tampilan aplikasi dan
membahas terkait kebutuhan sistem yang akan dibangun. Dalam tahapan ini akan
mendapatkan siapa saja aktor yang terlibat dan kebutuhan sistem yang akan diterapkan.

Membuat Desain Prototype

Penulis akan membuat sebuah Mockup untuk memberi gambaran terkait sistem yang
akan dibangun. Mockup dibuat berdasarkan pada tahap sebelumnya yaitu analisis
kebutuhan. Yang dimana, mockup akan diberikan kepada karyawan untuk memahami
kasaran dari alur dan tampilan sistem yang akan dibangun.

Evaluasi Prototype

Pada tahap ini prototype akan dipresentasikan kepada karyawan untuk gambaran
sistemnya. Nantinya pada tahap ini bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dari para
karyawan. Tahapan ini akan terus dilakukan sampai mendapatkan alur dan tampilan
sistem yang tepat.

Mengkodekan Sistem
Tahapan ini akan mengeksekusi prototype yang telah disepakati kedalam bahasa
pemrograman.

Pengujian Sistem

Pengujian sistem bertujuan memastikan perangkat lunak memenuhi kebutuhan
fungsionalitas yang diinginkan dan mengidentifikasi kesalahan secara dini. Sehingga
dapat memperbaiki kesalahan dengan cepat dan tidak memakan waktu yang cukup lama.
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2.6. Evaluasi Sistem
Pada tahapan ini akan melibatkan pengguna untuk melakukan implementasi sistem.
Jika terjadi kendala dalam proses implementasi maka pengguna akan mengevaluasi
sistem guna untuk memenuhi kebutuhan aplikasi. Sehingga akan dilakukan
pengembangan dan pembaruan kepada sistem. Jika sistem sudah memenuhi semua
kebutuhan, maka akan dilanjutkan ke tahap berikutnya.

2.7. Menggunakan Sistem
Pada tahapan terakhir ini, sistem sudah disetujui oleh pengguna/karyawan dan
pengembang karena sudah memenuhi kebutuhan dari sistem. Sehingga aplikasi akan di
publish dan dapat digunakan[11].

Model prototype digunakan untuk mendapatkan representasi dari pemodelan sistem informasi
yang dibangun. prototype merupakan versi awal dari sistem informasi yang bertujuan untuk
menunjukkan konsep-konsep, menguji desain dan mengidentifikasi masalah serta solusi potensial
lebih lanjut. Metode prototype yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk merancang
sistem informasi prototype sebagai gambaran awal dari aplikasi yang akan digunakan. Prototype
tersebut akan dievaluasi oleh pengguna untuk mendapatkan umpan balik. Hasil evaluasi prototype
oleh pengguna akan menjadi dasar untuk mengembangkan sistem informasi final dari penelitian
ini[12].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum Sistem

Shipment Request

a/ ‘ INTRANET

USER

& —E S

SHIPMENT REQUEST SERVER PERUSAHAAN DATABASE

Gambar 2. Diagram Arsitektur

Sistem informasi Shipment Request merupakan sistem informasi untuk melakukan
permintaan pengambilan mesin produksi kepada forwarder, yang dimana memberikan
logistik sebagai admin dalam mengontrol proses pemesanan berlangsung. Sistem
informasi ini mempunyai 2 aktor yaitu admin dan user. Admin mengambil peran
penting dalam pengontrolan sistem ini. Admin melakukan pengontrolan penuh pada
sistem seperti, menerima permintaan user, meneruskan permintaan melalui email
kepada forwarder, menambahkan Admin atau Forwarder baru. Sedangkan user hanya
dapat mengajukan permintaan dan pengecekan data permintaan. Kemudian data yang
dimasukkan akan tersimpan ke dalam database dan ditampilkan kembali pada sistem
informasi. Dalam melakukan pemesanan sistem informasi ini harus terhubung dengan
internet/intranet perusahaan. Oleh karena itu, sistem informasi ini tidak dapat dijalankan
di luar jaringan perusahaan. Admin juga tidak dapat sembarangan mengirimkan email
yang akan diteruskan kepada forwarder. Karena tidak semua port diizinkan keluar atau
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masuk pada server perusahaan ini. Sehingga ketika Admin mengirim kepada alamat
email forwarder yang tidak menjalin kerjasama dengan perusahaan, maka email tidak
dapat diterima oleh email tujuan. Sama halnya dengan server, device yang digunakan
merupakan device khusus dari perusahaan, jika tidak sistem informasi tidak dapat di
akses. Pada gambar 2 di atas, telah dijelaskan alur dari aplikasi Shipment Request
melalui diagram Arsitektur.

3.2. Analisis Kebutuhan Sistem
Sistem informasi ini telah dirancang melalui dua tahap, yakni observasi dan analisis
permasalahan, dengan melibatkan dua aktor utama, yaitu Admin dan User. Kebutuhan
fungsionalnya ditujukan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh kedua aktor
tersebut, yang akan dijabarkan lebih detail dalam Tabel 1. Selain itu, terdapat kebutuhan
non-fungsional yang perlu diperhatikan guna mendukung kelancaran jalannya sistem
informasi, yang akan dijelaskan secara mendetail dalam Tabel 2.

Tabel 1. Tabel Kebutuhan Fungsional Sistem

No Kebutuhan Fungsional

FO01 | Sistem melakukan Authentication dan Authorization akun

FO02 | User dapat mengajukan permintaan

FO03 | User melihat data permintaan

FO04 | Admin dapat mengelola data requestor

FO05 | Admin dapat mengubah tanggal konfirmasi

FOO5 | Admin dapat mengubah status permintaan

FO06 | Admin dapat mengirimkan email kepada forwarder

FO07 | Admin dapat mengelola akun admin

FO08 | Admin dapat mengelola email forwarder

Tabel 2. Tabel Kebutuhan Non Fungsional Sistem

No Kebutuhan Non Fungsional

NF001 | Sistem dibangun dalam bentuk website yang responsive

NF002 | Sistem berjalan selama 24 jam

NF003 | Sistem bersifat user friendly

NF004 | Sistem dapat berjalan pada berbagai platform

3.3. Use Case Diagram

Setelah tahap pengumpulan data dilakukan dengan benar, perancang akan mudah
mengetahui daftar kebutuhan pengguna. kebutuhan pengguna tersebut akan di jelaskan
pada Gambar 3 dan Tabel 1. Use Case Diagram merupakan ringkasan gambar dari
sebuha sistem terkait peran aktor dalam menjalankan sistem. Use Case Diagram tidak
menjelaskan secara rinci peran dari pengguna sistem informasi. Namun, use case
memberi gambaran hubungan antarmuka use case, aktor dan sistem Use Case Diagram
apa saja fungsi-fungsi pada sistem.
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APLIKASI SHIPMENT REQUEST

Authenfication dan
Authorization akun

User mengajukan
permintaan

User melihat data
reguestor

Konfirmasi

tangaal submit /x

\

engubah statu =sindude>

permintaan /-, K
=<ingludes=

Mengirim email ffi”,c,“.‘"_j?f"'

epada forwarde

Mengelola data
requestor

Admin User

Mengelola akun
admin

Mengelola email
forwarder

Mengunduh data
requestor menjadi
pdf, excel atau csv

Oapat menggunaka
search engine dan
filtering date

Gambar 3. Use Case Diagram

3.4. Skema Relasional
Skema relasional adalah cara untuk mengatur atau menyusun informasi dalam
sebuah basis data. Skema relasional juga bertujuan untuk mempermudah developer
untuk memberikan gambaran terkait hubungan primary key dengan foreign key antar
tabel pada basis data. Sehingga data-data yang terpisah nantinya dapat digabungkan
karena adanya hubungan masing-masing tabel. Skema relasional pada sistem informasi
Shipment Request terdapat pada Gambar 4.

Gambar 4. Skema Relasional

Berdasarkan pada Gambar 4, Sistem Informasi Shipment Request memiliki 7 tabel
yaitu TB_Admin, TB_Requestor, TB_Equipment, TB_Cargo, TB_Shipper,
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TB_EmailForwarder, dan TB_Dimension. Pada gambar diatas, tabel Requestor
memiliki relasi dengan tabel Equipment. Tabel Equipment memiliki relasi dengan tabel
Dimension, Email Forwarder, dan Cargo. Tabel Cargo memiliki relasi dengan tabel
Shipper.

3.5. Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram adalah sebuah alat yang digunakan untuk
memvisualisasikan desain basis data yang bertujuan memberi gambaran struktur entitas
dan hubungan antar entitas dalam sebuah sistem informasi. Hubungan antar entitas pada
sistem informasi Shipment Request akan dijelaskan pada Gambar 5.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram

3.6. Hasil Implementasi Sistem
1. Halaman Dashboard
Halaman dashboard merupakan halaman awal ketika sistem informasi ini
dijalankan. Halaman ini memiliki tampilan yang sama dengan seperti halaman form
requestor. Halaman ini menyediakan form validasi untuk mengisi kebutuhan data
terkait pemesanan kargo untuk pengambilan mesin produksi. Halaman ini dapat
diakses oleh 2 role yaitu admin dan user.

a

Gambar 6. Halaman Dashboard

2. Halaman Data Requestor
Halaman data requestor menampilkan semua data permintaan dari user untuk
mengambil mesin produksi yang telah dipesan. Pada role admin akan memiliki 3
button di dalam tabelnya. Sedangkan role user hanya memiliki 1 button yaitu details
button. Pada halaman ini juga terdapat filtering date untuk menentukan keinginan
user menampilkan data berdasarkan tanggal. Namun pada filtering date sudah diberi
default sehingga data yang ditampilkan sudah tersaring dari 2 bulan yang lalu.
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EEo

:

Gambar 7. Halaman Data Requestor

Halaman Detail Data Requestor dan Send Email

Halaman detail data requestor merupakan sebuah halaman untuk melihat detail data
permintaan user dan pada halaman ini role admin dapat mengubah data-data yang
telah diisikan oleh user. Halaman ini juga menyediakan sebuah modal untuk
melakukan send email kepada forwarder yang telah bekerja sama dengan pihak
perusahaan dalam pengambilan mesin produksi. Halaman ini juga terdapat pada role
user, namun ada sedikit perbedaan tampilan dikarenakan user tidak dapat melakukan
perubahan data requestor, mengunduh file invoice, dan mengirimkan email kepada
forwarder.

Gambar 8. Halaman Detail Data Requestor

Halaman Table Convert

Halaman table convert merupakan sebuah tabel yang dibuat untuk mengunduh atau
convert data permintaan menjadi sebuah format pdf, excel dan csv. Yang dimana file
ini nantinya akan menjadi laporan bulanan terkait pemesanan mesin produksi.

Gambar 9. Halaman Table Convert

Halaman User Account

Halaman user account merupakan halaman yang menampilkan 2 tabel yaitu tabel
user account dan tabel email forwarder. Pada setiap tabel menampilkan list data
account admin dan email forwarder yang sudah menjalin kerjasama dengan
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perusahaan. Setiap tabel terdapat 2 button action yaitu details dan delete. Button
details digunakan untuk melihat detail account dan email forwarder, sedangkan
button delete digunakan untuk menghapus account atau email forwarder. Pada
halaman ini terdapat modal button untuk menambahkan user account dan email
forwarder.

Gambar 11. Tabel Email Forwarder

6. Modal Registration User Account dan Email Forwarder
Modal ini digunakan untuk menambah admin baru atau email forwarder baru.

q a q Registration Account

Name

Email Windowns Account

Type Logistik v

Eae
Gambar 12. Modal Registration Email Gambar 13. Modal Registration Account
Forwarder User

3.7. Tahap Pengujian Sistem
Pada tahapan pengujian sistem metode yang digunakan adalah blackbox testing
sistem informasi pada beberapa jenis browser yang digunakan.

Tabel 3. Pengujian sistem pada browser
Browser Hasil Keterangan
Google Chrome | Berfungsi dan dapat diakses Berhasil
Microsoft Edge | Berfungsi dan dapat diakses Berhasil
Mozilla Firefox | Berfungsi dan dapat diakses Berhasil
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Hasil dari pengujian sistem pada tabel 3 berupa pernyataan:
a. Berhasil, mengartikan dapat dinyatakan sistem informasi ini dapat berjalan
dengan baik pada 3 browser yang telah diuji.
b. Gagal, mengartikan bahwa sistem tidak dapat berjalan pada browser yang telah
diuji.

Selanjutnya dilakukan pengujian pada fungsi setiap fitur yang telah dirancang, sehingga
sistem berjalan dengan lancar dan dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi.

Tabel 4. Pengujian fitur

NO Fitur Hasil
1 Mengisi Form Dashboard Berfungsi
2 Melihat List Data Requestor Berfungsi
3 Mengisi Form Requestor Berfungsi
4 Melihat Detail Data Requestor Berfungsi
5 Mengelola Data Requestor Berfungsi
6 Menghapus Data Requestor Berfungsi
7 Mengirim Email Kepada Forwarder Berfungsi
8 Mengubah Status Data Requestor Berfungsi
9 Melihat Data Requestor Pada Table Convert Berfungsi
10 | Melihat List Account User Berfungsi
11 Menambah Account User Berfungsi
12 | Mengubah Account User Berfungsi
13 Menghapus Account User Berfungsi
14 Melihat List Email Forwarder Berfungsi
15 Menambah Email Forwarder Berfungsi
16 Mengubah Email Forwarder Berfungsi
17 Menghapus Email Forwarder Berfungsi
18 Mengunduh Data Requestor Menjadi Pdf, Excel dan CSV Berfungsi
19 Menggunakan Search Engine Pada Tabel Requestor dan Sidebar Berfungsi
20 Melakukan Filtering Date Pada Tabel Requestor dan Convert Table Berfungsi

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil perancangan sistem informasi Shipment Request yang telah di selesai
untuk membantu departemen logistik. Sistem informasi ini diperuntukkan mendata permintaan
pengambilan mesin produksi yang dirancang menggunakan metode prototype telah memenuhi
kebutuhan pihak departemen dalam mengelola data terkait permintaan pengambilan mesin
produksi.

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini mendapatkan hasil yang sesuai, dimana sistem
informasi dapat diakses pada 3 browser yang digunakan perusahaan. Kemudian fitur pendukung
sistem informasi Shipment Request berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan sistem yang telah
dirancang sehingga mendukung jalannya sistem informasi Shipment Request.
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